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Potensi Formulasi Pasta Gigi Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sirih
(Piper Betle L.), Biji Pinang (Areca Catechu), Gambir (Uncaria Gambir)
dalam Menghambat Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus Aureus

Abstrak

Latar belakang : Plak gigi merupakan salah satu permasalahan gigi dan mulut
yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu bakteri penyebabnya adalah
Staphylococcus aureus. Pembuangan plak secara mekanis merupakan metode
yang efektif, metode ini berupa penyikatan gigi. Untuk mengoptimalisasi
penyikatan gigi perlu menggunakan pasta gigi, yang di dalamnya ditambahkan
suatu zat yang bersifat antibakteri kedalam pasta gigi. Zat kimia yang dimaksud
adalah bahan herbal seperti daun sirih, biji pinang, dan gambir. Daun sirih, biji
pinang, dan gambir bila diekstraksikan mengandung senyawa antibakteri yang
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Tinjauan
pustaka: Pasta gigi adalah sediaan pasta yang digunakan bersama sikat gigi untuk
menjaga kesehatan dan kebersihan rongga mulut serta memiliki berbagai
komposisi yang berkerja sesuai dengan fungsinya. Beberapa bahan herbal yang
dapat dimasukkan dalam komposisi pasta gigi adalah daun sirih, biji pinang dan
gambir karena memiliki senyawa antibakteri seperti fenol, flavonoid, katekin dan
tanin. Bahan herbal ini dapat menghambat salah satu bakteri yang terdapat pada
plak yaitu Staphylococcus aureus. Senyawa antibakteri tersebut dapat
menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus dengan kemampuan
antibakteri yang dikategorikan kuat. Kesimpulan : Pasta gigi herbal antibakteri
berbahan aktif ekstrak etanol daun sirih, biji pinang, dan gambir dapat
menghambat pertumbuhan salah satu bakteri penyebab plak gigi yaitu
Staphylococcus aureus.

Kata kunci: pasta gigi; daun sirih; biji pinang; gambir; Staphylococcus aureus

Abstract

Background: Dental plaque is one of the most common dental problem that
caused by bacterias. One of the bacteria caused dental plaque is Staphylococcus
aureus. Mechanical method is the effective way to remove dental plaque, this
method consists of brushing teeth. To optimalize brushing teeth is using a
toothpaste that added antibacterial agent inside. The chemical agents that were
added are herbals such as betel lead, betel nut and gambier. Betel leaf, betel nut
and gambier when extracted contain antibacterial agents that can inhibit the
Staphylococcus aureus growth. Literature review: Toothpaste is a paste that is
used with a toothbrush to maintain the health and cleanliness of the oral cavity
and has a variety of compositions that work according to their function. Some
herbal subtances are added to toothpaste such as



betel leaf, betel nut and gambier because they have antibacterial agents like
phenol, flavonoid, catecin, and tannin. The herbal subtances can inhibit the
Staphyococcus aureus growth that caused dental plaque. The antibacterial agents
strongly inhibit Staphylococcus aureus growth. Conclusion : A Totthpaste wih
betel leaf, betel nut and gambier ethanolic extract as active ingredients can inhibit
Staphylococcus aureus growth.

Keyword: toothpaste, betel leaf; betel nuts; gambier; Staphylococcus aureus.

1. PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut dapat memengaruhi kesehatan tubuh secara
keseluruhan. Salah satu permasalahan gigi dan mulut yang sering timbul adalah
plak gigi. Plak gigi merupakan kumpulan berbagai macam mikroorganisme pada
permukaan gigi. Semakin tebal plak pada gigi dapat menghalangi saliva untuk
menetralkan pH rongga mulut yang asam karena hasil metabolisme bakteri.
Penumpukan plak gigi menyebabkan beberapa penyakit rongga mulut seperti
karies dan penyakit periodontal.

Salah satu bakteri yang terkandung dalam plak gigi adalah
Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif
yang dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor predisposisi seperti
prubahan kuantitas mikroorganisme yang menjadi tidak seimbang dan daya
tahan tubuh host mengalami penurunan. Faktor predisposisi tersebut dapat
menyebabkan infeksi pada rongga mulut seperti gingivitis dan abses. 2

Pembuangan plak secara mekanis merupakan metode yang efektif,
metode ini berupa penyikatan gigi. Untuk mengoptimalisasi penyikatan gigi
perlu menggunakan pasta gigi, yang di dalamnya ditambahkan suatu zat yang
bersifat antibakteri kedalam pasta gigi. Kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu
zat kimia yang akan ditambahkan dalam pasta gigi yaitu memiliki aktivitas
antiplak dan antibakteri, stabil dalam masa penyimpanan, dapat diformulasikan
kedalam pasta gigi, dapat bertahan lama di rongga mulut dengan jangka waktu
kontak yang singkat, aman dari toksisitas, dan bebas efek samping seperti
menimbulkan pewarnaan gigi, mengiritasi mukosa dan mengganggu ekologi
flora normal rongga mulut pada saat menyikat gigi. % 34

Bahan herbal memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan kriteria diatas.

2



Seperti daun sirih memiliki kemampuan antibakteri terhadap bakteri rongga
mulut. Kemampuan antibakteri ini disebabkan karena kandungan fenol pada
daun sirih. Biji pinang dapat menghambat pertumbuhan bakteri di rongga mulut
karena kandungan senyawa tannin dan flavonoid. Gambir memiliki kemampuan
antibakteri karena kandungan tannin dan katekin.®

Saat ini sudah banyak produsen pasta gigi yang memproduksi pasta
gigi herbal seperti pasta gigi daun sirih, pasta gigi biji pinang dan pasta gigi
gambir. Namun, pasta gigi herbal berbahan antibakteri tunggal hasilnya belum
sesuai dengan yang diharapkan.® Untuk itu diperlukan pasta gigi herbal yang
memiliki daya antibakteri yang lebih tinggi, dengan cara mengkombinasikan
beberapa bahan herbal. Mengkombinasikan daun sirih, biji pinang, dan gambir
diharapkan terjadinya efek sinergisme, meningkatkan sensitifitas bakteri dan
meningkatkan kemampuan penghambatan bakteri.” Pada studi pustaka ini akan
mengulas tentang potensi pasta gigi kombinasi ekstrak daun sirih, biji pinang,
dan gambir dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.
89.10 Studi pustaka ini bertujuan untuk mengetahui potensi pasta gigi kombinasi
ekstrak etanol daun sirih, biji pinang, dan gambir dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus dan memeberikan alternatif produk pasta gigi herbal yang
memiliki daya hambat lebih besar dibandingkan dengan pasta gigi  herbal
berbahan antibakteri tunggal.
2. METODE
2.A. Pasta Gigi

Pasta gigi adalah pasta atau gel yang digunakan bersama sikat gigi
untuk menjaga dan meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Pasta gigi herbal
merupakan suatu produk untuk menjaga kesehatan gigi dan gusi dari bakteri dan
menguatkan gigi tanpa menimbulkan iritasi dan efek yang membahayakan.
Komponen pasta gigi terdiri dari bahan abrasif, bahan humektan, polimer, bahan

perasa, dan bahan terapeutik. 2 3

Bahan abrasif, merupakan bahan utama yang berfungsi untuk
menghilangkan sisa makanan dan kotoran pada gigi dan bertanggung jawab
terhadap pemutihan gigi. Kandungan bahan abrasif dalam pasta gigi sebesar 30-
40%. Bahan yang sering digunakan yaitu CaCO3 (Kalsium Karbonat), kapur,

kalsium fosfat, dan natrium klorida. Bahan Humektan atau pelembab berperan



dalam memberikan kekuatan mekanik dan melembabkan pasta gigi. Kandungan
humektan pada pasta gigi sebesar 20-30%. Bahan humektan berupa gliserin,
sorbitol dan air. Polimer atau pengikat bertujuan sebagai pengikat dan
memberikan tekstur pada pasta gigi berupa karboksilmetil sellulosa (CMC),
hidroksilmetil sellulosa, dan sellulosa. Bahan perasa, berperan dalam
memberikan rasa pada pasta gigi dan memberikan sensasi kesegaran bagi
konsumen. Kandungan bahan ini dalam pasta gigi sebesar 0,3-2%.23

Bahan terapeutik atau bahan aktif yang terdapat dalam pasta gigi
dibagi menjadi tiga golongan yaitu bahan antibakteri, bahan fluoride dan agen
desensitasi. Bahan antibakteri berfungsi sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri. Bahan yang biasanya digunakan adalah triclosan dan chlorhexidine.
Triclosan memiliki kemampuan bakterisidal dengan cara merusak membrane
sel sitoplasma. Selain itu ada beberapa bahan herbal yang digunakan sebagai
bahan atibakteri seperti ekstrak daun sirih dan ekstrak biji pinang.? 11
2.B. Daun Sirih (Piper betel L.)

Sirih dengan nama ilmiah Piper betle L. dikenal oleh masyarakat, karena
manfaatnya. Bagian sirih yang sering digunakan yaitu daunnya. Daun sirih
digunakkan sebagai antiradang, antiseptik, antibakteri, penghenti pendarahan,

pereda batuk, dan penghilang gatal.'?

Gambar 1. Daun Sirh (Pper betel L.)

Daun sirih mengandung minyak atsiri sebanyak 4,2%, Komponen
utama minyak atsiri daun sirih adalah senyawa fenol yaitu betlephenol dan
kavikol. Fenol yang terkandung dalam minyak atsiri daun sirih bersifat

antibakteri dan antijamur yang kuat dan efektif menghambat pertumbuhan



beberapa jenis bakteri.*®

Tabel 1. Fitokimia daun sirih 7

Fitokimia Keterangan
Steroid +
Diterpen
Tanin
Flavonoid
Kumarin
Saponin
Fenol

+ 4+ + + +

Fenol pada daun sirih berperan sebagai antibakteri yang bersifat
bakteriostaik dan bakteriosid. Fenol dapat berikatan dengan protein bakteri
sehingga bakteri kehilangan kemampuannya untuk menginfeksi. Mekanisme
antibakteri senyawa flavonoid dengan mengganggu konsentrasi
potassium pada bakteri gram positif sehingga terjadi disfungsi membran
sitoplasma. Mekanisme senya tanin yaitu menggangu konsentrasi potassium,
menghambat produksi enzim , dan menghambat reaksi enzimatik.'4
2.C. Biji Pinang (Areca catechu)

Pinang dengan nama latin Areca catechu merupakan tanaman palem- paleman.
Bagian tanaman ini yang sering dimanfaatkan adalah bijinya. Biji pinang

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan polifenol.

=

.

Gambar 2. Buah Pinang (Areca catechu)



Tabel 2. Fitokimia biji pinang 8

Fitokimia Keterangan
Alkaloid +
Flavonoid +
Tanin +
Saponin +
Polivenol +

Senyawa alkaloid mempunyai kemampuan antibakteri dengan cara
merusak komponen peptidoglikan pada sel bakteri, sehingga lapisan dinding sel
bakteri tidak terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian sel. Senyawa
flavonoid dapat membentuk senyawa kompleks terhadap protein ekstraseluler
sehingga terjadi perubahan susunan dan mekanisme membran sel bakteri. Tanin
dapat mengerutkan dinding sel atau membran sel bakteri sehingga mengganggu
permeabilitas sel itu sendiri. 1915

2.D. Gambir (Uncaria gambir)

Gambir adalah sari getah yang diekstraksi dari daun dan ranting tanaman gambir. Gambir
memiliki daya astringensi, antibakteri, dan antijamur. Daya antibakteri gambir
disebabkan karena kandungan fenol dan flavonoid yang tinggi. Kelompok senyawa
flavonoid pada gambir berupa tanin. Senyawa ini dapat berinteraksi dengan membran
protein bakteri, merubah permeabilitas sel bakteri, merusak struktur dan fungsi membran
sel bakteri. Katekin dapat membunuh bakteri gram poisitif dengan cara menghambat
aktivitas enzim glukosiltransferase sehingga tidak terbentuknya glukan ekstraseluler.
Katekin juga berikatan dengan komponen peptidoglikan dinding sel bakteri sehingga

ikatan antar bakteri untuk membentuk biofilm terputus.*6. 17

Gambar 3. Gambir murni



Tabel 3. Fitokinmia Gambir

Fitokimia Keterangan
Alkaloid +
Flavonoid +
Tanin +
Saponin +

2.E. Bakteri Staphylococcus aureus
Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif dengan diameter0- 1,5
pm, tidak bergerak, tidak berspora berbentuk seperti anggur. Bakteri ini
merupakan bakteri anaerob fakultatif.1”.18

Staphylococcus aureus pada rongga mulut menghasilkan asam laktat
yang dapat membentuk plak gigi. Plak gigi dapat menyebabkan karies dan
penyakit periodontal apabila jumlah bakteri menjadi tidak seimbang. Infeksi
yang disebabkan oleh Staphylococcusaureus biasanya ditandai dengan adanya
pus atau nanah seperti parotitis, cellulitis, angular cheilitis, abses periodontal,
stomatitis, gingivitis, dan infeksi saluran akar. ¢ 1°

Bakteri Staphylococcus aureus memiliki kemampuan menempati dan
membentuk biofilm pada biomaterial, sehingga menyebabkan bakteri tersebut
resisten terhadap antimikroba. Sehinga dibutuhkan antibakteri yang memiliki

kerja spesifik terhadap bakteri ini.?°

Gambar 4. Bakteri Staphylococcus aureus??

2.F. Daya Antibakteri
Daya antibakteri adalah suatu kemampuan yang berkerja menghambat atau

membunuh bakteri. Mekanisme kerja antibakteri dikategorikan berdasarkan
pengaruhnya terhadap bakteri yaitu bakteriostatik dan bakteriosid. Namun secara
umum mekanismenya berupa menghambat sintesis dinding sel atau sisntesis

asam nukleat, menghambat kerja ribosom atau membrane sel, dan menghambat



metabolisme folat.??

Ekstrak etanol daun sirih, biji pinang, dan gambir dapat menghambat

bakteri gram positif seperti Staphylococcus aureus, dan Enterococcus faecalis

dengan kemampuan daya hambat yang berbeda-beda.

Tabel 4. Daya hambat ekstrak daun sirih terhadap bakteri

Staphylococcus aureus *

Konsent Diameter zona

rgsn bening Rata-rata
Piper (mm)

betle PL P2 P3 P4

0,5 % - 0 - - 2,545,00
1% 14 11 10 125 11,87#175
1,5 % 16 12 11 13 13,00+2,16
2% 19 15 16 20 17,5%248
2,5 % 19 15 16 20  17,5#2,38
3% 21 19 185 23  20,375#6,33

Tabel 5. Daya hambat ekstrak biji pinang terhadap bakteri Staphylococcus aureus 8

Formula Diameter hambat Rerat
(konsentr antibakteri (mm) a
asi) A B C
F1(15%) 17,28 17,03 1753 17,28
F2 (3%) 18,53 18,78 18,78 18,69
F3(4,5%) 20,03 2028 19,78 20,03
K* (0%) 23 22 205 21,83

Tabel 6.Daya hambat ekstrak gambir terhadap bakteri Enterococcus faecalis 2

Sampel Re Rata-rata diameter zona
plik _hambat (mm)
asi 24 48 72 hours
hours  hours
1% 3 21,39 2350 2549
1,5% 3 21,06 2450 22,04
2% 3 17,83 18,13 1829
2,5% 3 1394 1528 17,22
3% 3 1294 1361 1487
3,5% 3 16,89 17,61 20,09
K+ 3 7,83 1472 16,11
K- 3 0 0 0

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak daun sirih, biji pinang dan gambir dikombinasikan menjadi bahan aktif

pada pasta gigi karena mengandung senyawa antibakteri, aman dari efek

samping dan toksisitas. 421923 Fitokimia yang terkandung dalam ekstrak etanol



daun sirih yaitu steroid, diterpen, tannin, flavonoid, fenol, saponin dan kumarin.
Senyawa fitokimia ini bersifat antimikroba kuat dan dapat menghambat
pertumbuhan beberapa jenis bakteri penyebab plak gigi antara lain
Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, dan Candida Albicans. Flavonoid
pada daun sirih dapat berikatan dengan ekstraseluler bakteri, larut dalam protein,
dan berikatan dengan dinding sel bakteri. Fenol merupakan komponen
antibakterial yang berperan paling menonjol. Mekanisme kerja fenol berikatan
dengan dinding sel bakteri menyebabkan denaturasi dan kenaikan permeabilitas
dinding sel bakteri.> 9 10.4.18

Komponen fitokimia yang terkandung dalam biji pinang diantaranya
adalah alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifenol. Komponen yang paling
berperan sebagai antibakteri adalah alkaloid, flavonoid dan tanin. Ketiga
komponen tersebut merupakan hasil metabolit sekunder ekstrak biji pinang yang
memiliki cara kerja yang berbeda, alkaloid dapat mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan sel bakteri mengakibatkan lapisan dinding sel bakteri
tidak terbentuk secara sempurna dan mengakibatkan kematian sel bakteri.
Flavonoid mengganggu Kinerja transpeptidase peptidoglikan.  Tanin
mendenaturasi protein dinding sel bakteri.® 24

Komponen fitokimia utama gambir berupa tanin dan katekin.
Katekin merupakan senyawa flavonoid kompleks dari golongan polifenol.
Kemampuan antibakteri katekin dengan cara merusak membran sel bakteri dan
berikatan dengan ATP DNA bakteri. Katekin pada gambir dapat berpenetrasi
pada peptidoglikan sehingga menyebabkan kerusakan dinding sel dan sel lisis.
Tanin menghambat enzim ekstraseluler pada bakteri dan mengganggu
metabolisme bakteri. Gambir lebih efektif menghambat bakteri gram

positif 810.25

Ekstrak etanol daun sirih pada konsentrasi 3% menghasilkan
diameter daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar
20,37mm. Peningkatan konsentrasi ekstrak daun sirih menghasilkan aktivitas
antibakteri yang lebih baik.?® Ekstrak etanol biji pinang konsentrasi 1,5% dan
3% dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter daya
hambat sebesar 17,28 mm dan 18,69 mm. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak

biji pinang dalam pasta gigi maka diameter daya hambatnya semakin tinggi.’



Ekstrak gambir 1% memiliki aktivitas antibakteri yang paling baik terhadap
bakteri Enterococcus faecalis dengan diameter daya hambat sebesar
21,39mm.?’

Mengkombinasikan antara daun sirih, biji pinang, atau gambir dapat
menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dengan diameter zona hambat
yang lebih besar. Kombinasi ekstrak daun sirih dan biji pinang memiliki efek
sinergis karena diameter zona hambat yang terbentuk lebih besar dibandingkan
diameter zona hambat masing-masing bahan. Diameter yang terbentuk dari
kombinasi ekstrak daun sirih 2,5 % dengan ekstrak biji pinang 10% terhadap
bakteri aerob rongga mulut sebesar 29,5 mm.?® Kombinasi ekstrak gambir dan
daun sirih memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans
dengan diameter zona hambat rata-rata 14,33mm. Hasil ini sesuai dengan
Depkes RI, dimana suatu bahan memiliki aktivitas antibakteri apabila diameter

zona hambat lebih dari atau sama dengan 6 mm. °

Kombinasi ekstrak daun sirih, biji pinang dan gambir memiliki
kemampuan antibakteri, antioksidan, dan sitoprotektif. Kombinasi ekstrak daun
sirih, biji pinang, dan gambir dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Streptococcus mutans. Kombinasi ini memiliki efek sinergis yang ditandai
dengan zona hambat yang terbentuk lebih besar dari zona hambat masing-
masing bahan. Efek sinergis ini dikarenakan sifat aktivitas antibakteri yang
sama dari ketiga bahan tersebut berupa bakteriostatik.>° Kandungan tanin pada
biji pinang dan kandungan katekin pada gambir dapat menghambat
pertumbuhan bakteri gram positif karena katekin dan tanin berikatan dengan
peptida pada komponen peptidoglikan dinding sel bakteri dan menyebabkan
kebocoran sel. Kerusakan pada dinding sel bakteri menyebabkan gangguan
proses metabolisme bakteri sehingga menyebabkan kematian sel bakteri. 1831

Aktivitas antibakteri yang dimiliki ekstrak daun sirih, biji pinang,
dan gambir memungkinkan untuk menggabungkan ketiga bahan tersebut
menjadi bahan aktif antibakteri pada pasta gigi dalam menghambat bakteri
Staphylococcus aureus. Efek sinergis dari ketiga bahan tersebut akan
menghasilkan zona hambat yang lebih luas dibandingkan dengan zona hambat
masing-masing bahan sehingga daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus

aureus lebih tinggi.’

10



4. KESIMPULAN

Pasta gigi herbal antibakteri dengan bahan aktif ekstrak etanol daun sirih, biji pinang dan

gambir dapat menghambat pertumbuhan salah satu bakteri penyebab plak gigi yaitu

Staphylococcus aureus.

Studi pustaka ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh
pasta gigi kombinasi ekstrak etanol daun sirih, biji pinang dan gambir terhadap
hambatan pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus secara laboratoris sehingga
didapatkan data yang valid.
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